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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
materi Asmaul Husna melalui penerapan media pembelajaran audio-visual di kelas V SD Negeri 1 
Trienggadeng, Kabupaten Pidie Jaya. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya perhatian dan 
antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran PAI yang berdampak pada capaian hasil belajar di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 12 peserta didik yang 
terdiri dari 7 laki-laki dan 5 perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa adalah 67 dengan 
tingkat ketuntasan 42%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 87 dengan ketuntasan 92%. 
Peningkatan tersebut juga diikuti dengan meningkatnya aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
pembelajaran yang mencapai kategori sangat baik. Kesimpulannya, penggunaan media audio-visual 
terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan bermakna, serta 
mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik terhadap materi Asmaul 
Husna. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia dalam 
mengembangkan kualitas diri di berbagai aspek kehidupan. Sebagai suatu proses yang 
terencana, pendidikan bertujuan untuk membentuk perubahan yang terarah dalam 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik (Mahmud & Priadi, 2005). Dalam 
konteks pendidikan formal, pembelajaran menjadi aktivitas utama yang menentukan 
tercapainya tujuan pendidikan. Komponen utama dalam pembelajaran meliputi pendidik, 
peserta didik, tujuan, materi, strategi, media, serta evaluasi. Media pembelajaran memiliki 
peran penting dalam menjembatani penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik 
secara efektif. Menurut Arsyad (2014), media pembelajaran merupakan segala alat bantu 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran agar mempermudah 
siswa memahami materi. 

Dalam pembelajaran PAI, penggunaan media memiliki nilai strategis karena dapat 
mempermudah internalisasi nilai-nilai keagamaan yang bersifat abstrak menjadi lebih 
konkret. Namun, di lapangan masih banyak guru yang mengandalkan metode ceramah 
secara dominan, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan menurunkan minat belajar 
siswa (Sukewi, 1994). Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 1 Trienggadeng, 
ditemukan bahwa dari 12 peserta didik, hanya 4 orang yang mencapai nilai di atas KKM 
untuk materi Asmaul Husna. Kondisi ini menunjukkan rendahnya hasil belajar yang 
disebabkan oleh kurangnya variasi metode dan minimnya pemanfaatan media 
pembelajaran yang menarik. 

Rendahnya antusiasme siswa dalam pembelajaran menjadi sinyal perlunya inovasi 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan partisipasi siswa. Menurut Haryoko (2009), media 
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audio-visual dapat menjadi alternatif efektif karena menggabungkan unsur pendengaran 
dan penglihatan, sehingga mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan 
pemahaman konsep. Pembelajaran yang mengandalkan media visual seperti video dan 
animasi memungkinkan siswa belajar secara lebih kontekstual. Pendekatan ini sejalan 
dengan teori kognitif Bruner (1966) yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih 
bermakna jika peserta didik terlibat secara aktif dalam pengalaman visual dan simbolik. 

Selain itu, teori belajar sosial Bandura (1997) juga menegaskan pentingnya model 
pembelajaran berbasis observasi. Dengan melihat tayangan video, peserta didik dapat 
meniru perilaku positif dan memahami makna nilai-nilai Islam, termasuk dalam mengenal 
sifat-sifat Allah Swt. melalui Asmaul Husna. Dengan demikian, penggunaan media audio-
visual tidak hanya membantu aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan ranah afektif 
dan psikomotorik peserta didik. 

Media pembelajaran audio-visual juga berkontribusi dalam menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Menurut Mayer (2001), dalam teori 
multimedia learning, penggunaan kombinasi teks, gambar, dan suara dapat meningkatkan 
retensi dan transfer pengetahuan. Media video yang menampilkan lagu-lagu Asmaul 
Husna misalnya, dapat membantu siswa menghafal dan memahami arti setiap nama Allah 
Swt. dengan cara yang menyenangkan. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar dalam materi Asmaul Husna menuntut guru 
untuk mencari solusi inovatif yang dapat mengaktifkan peserta didik. Penggunaan media 
audio-visual dipandang relevan karena menyesuaikan dengan karakteristik anak usia 
sekolah dasar yang menyukai visualisasi dan aktivitas belajar berbasis gambar dan suara. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Heinich et al. (2002) bahwa media pembelajaran 
berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sumber belajar utama dalam 
pembelajaran modern. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rijal (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan nilai rata-
rata hasil belajar dari 53,43 menjadi 76,25 setelah dua siklus. Temuan serupa juga 
dilaporkan oleh Rupawati (2017) pada pembelajaran ekonomi, di mana penggunaan 
media video meningkatkan ketuntasan belajar dari 70,37% menjadi 88,89%. Hal ini 
menunjukkan bahwa media audio-visual dapat diterapkan secara lintas mata pelajaran 
dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini menjadi penting karena memberikan 
kontribusi empiris terhadap penerapan media pembelajaran berbasis teknologi dalam 
konteks pendidikan agama di sekolah dasar. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penerapan media audio-visual dalam pembelajaran PAI serta 
menganalisis peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Trienggadeng pada 
materi Asmaul Husna. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan 
praktis bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik di era digital (Hamzah & Uno, 2011; 
Kunandar, 2013). 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran secara langsung 
melalui tindakan nyata di kelas. PTK dipilih karena memungkinkan guru berperan sebagai 
peneliti dalam mengamati, menganalisis, dan memperbaiki proses pembelajaran 
berdasarkan masalah yang muncul di kelas (Kemmis & McTaggart, 1988). Penelitian ini 
berfokus pada penerapan media pembelajaran audio-visual dalam meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Asmaul Husna siswa kelas V SD Negeri 
1 Trienggadeng. Melalui pendekatan ini, guru dapat melakukan refleksi terhadap proses 
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pembelajaran dan membuat inovasi yang relevan untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih aktif, menarik, dan bermakna (Hopkins, 2008). 

Desain penelitian mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart, yang 
meliputi empat tahap utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus dilaksanakan secara 
berurutan dan berulang untuk memperoleh perbaikan berkelanjutan dari satu siklus ke 
siklus berikutnya. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan memasukkan penggunaan media audio-visual berupa video 
pembelajaran Asmaul Husna yang menarik dan interaktif. Guru menyiapkan instrumen 
penelitian, termasuk lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, serta 
panduan wawancara. Tahap pelaksanaan melibatkan implementasi pembelajaran dengan 
memutar video yang berisi materi Asmaul Husna, disertai penjelasan guru dan kegiatan 
diskusi kelompok kecil. Pada tahap observasi, peneliti dan kolaborator mencatat 
keterlibatan siswa, antusiasme, serta perubahan perilaku belajar yang muncul. Tahap 
refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan dan 
merancang perbaikan untuk siklus berikutnya (Arikunto, 2010). 

Subjek penelitian ini adalah 12 siswa kelas V SD Negeri 1 Trienggadeng, yang 
terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposif dengan pertimbangan bahwa kelas ini mengalami kesulitan dalam memahami 
materi Asmaul Husna dan menunjukkan motivasi belajar yang rendah berdasarkan hasil 
observasi awal. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, masing-masing dalam dua 
pertemuan. Lokasi penelitian berada di SD Negeri 1 Trienggadeng, Kabupaten Pidie Jaya, 
yang memiliki karakteristik lingkungan belajar yang cukup kondusif dan dukungan sarana 
multimedia dasar seperti proyektor dan pengeras suara yang memungkinkan penggunaan 
media audio-visual dalam pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran, termasuk perhatian siswa terhadap video, keterlibatan dalam diskusi, dan 
respons terhadap pertanyaan guru. Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus 
untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Asmaul Husna. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa untuk menggali tanggapan mereka 
mengenai pengalaman belajar menggunakan media audio-visual. Dokumentasi digunakan 
untuk merekam aktivitas pembelajaran, termasuk foto kegiatan dan catatan hasil refleksi. 
Kombinasi teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif dan 
saling melengkapi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup lembar observasi aktivitas guru, 
lembar observasi aktivitas siswa, soal tes hasil belajar, dan pedoman wawancara. Lembar 
observasi dirancang untuk menilai sejauh mana guru melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai rencana dan bagaimana siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 
Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan uraian singkat yang mengukur 
kemampuan siswa dalam mengenal, menghafal, dan memahami makna Asmaul Husna. 
Pedoman wawancara disusun untuk mengeksplorasi pengalaman belajar siswa serta 
persepsi mereka terhadap manfaat penggunaan media audio-visual. Validitas instrumen 
diuji melalui uji pakar dengan melibatkan dosen dan guru berpengalaman untuk 
memastikan kesesuaian isi instrumen terhadap tujuan penelitian (Gay, Mills, & Airasian, 
2012). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap nilai tes hasil belajar dengan 
menghitung rata-rata kelas, persentase ketuntasan belajar, dan peningkatan nilai dari 
siklus ke siklus. Ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan 
dengan menelaah hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan untuk 
mengidentifikasi perubahan perilaku belajar, motivasi, serta keterlibatan siswa selama 
pembelajaran (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 
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Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan dua indikator utama, yaitu 
hasil belajar dan aktivitas siswa. Tindakan dianggap berhasil apabila rata-rata hasil belajar 
siswa mencapai atau melampaui KKM 70 dengan ketuntasan klasikal minimal 85%, serta 
minimal 80% siswa menunjukkan peningkatan aktivitas belajar yang mencakup perhatian, 
keaktifan bertanya, dan keterlibatan dalam diskusi. Indikator keberhasilan ini mengacu 
pada panduan penelitian tindakan kelas menurut Mulyasa (2013), yang menekankan 
pentingnya peningkatan aspek proses dan hasil belajar secara simultan. 

Kolaborasi antara peneliti dan guru kelas menjadi bagian penting dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Guru berperan aktif dalam perencanaan dan refleksi tindakan, 
sementara peneliti berperan sebagai fasilitator dan pengamat. Kemitraan ini memastikan 
tindakan yang dilakukan relevan dengan kondisi riil kelas dan memungkinkan guru 
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran inovatif berbasis 
media audio-visual (Johnson, 2012). 

RESULTS 

Hasil penelitian ini menguraikan temuan empiris dari penerapan media 
pembelajaran audio-visual pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi 
Asmaul Husna di kelas V SD Negeri 1 Trienggadeng. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus yang masing-masing mencakup empat tahap utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus menunjukkan peningkatan baik dalam 
hasil belajar maupun aktivitas siswa. Hasil ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media 
audio-visual memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa, pemahaman 
konsep, serta hasil belajar secara keseluruhan. 

Pada siklus I, kegiatan pembelajaran berfokus pada pengenalan materi Asmaul 
Husna menggunakan video pembelajaran yang berisi lagu dan animasi mengenai nama-
nama Allah Swt. Guru memutar video melalui proyektor sambil memberikan penjelasan 
kontekstual terhadap makna setiap Asmaul Husna. Observasi menunjukkan bahwa 
sebagian siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan, terutama saat bagian lagu 
dinyanyikan bersama. Namun, keterlibatan aktif dalam diskusi masih terbatas; hanya 
sekitar 60% siswa yang menunjukkan perhatian penuh dan keberanian bertanya. 
Berdasarkan hasil tes formatif, nilai rata-rata siswa adalah 67 dengan tingkat ketuntasan 
42%, atau hanya 5 dari 12 siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
70. Dari segi pelaksanaan, guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan 
cukup baik, meskipun masih terdapat kendala teknis seperti pengelolaan waktu dan 
kejelasan instruksi dalam sesi diskusi (Arsyad, 2014). 

Refleksi terhadap siklus I menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan 
stimulus tambahan untuk mempertahankan perhatian selama pembelajaran berlangsung. 
Guru memutuskan untuk memperbaiki strategi pada siklus II dengan menambahkan 
aktivitas interaktif berbasis video, seperti kuis singkat setelah pemutaran video dan 
diskusi kelompok kecil. Guru juga memberikan penghargaan sederhana bagi siswa yang 
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan prinsip reinforcement, 
penghargaan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat perilaku positif 
(Skinner, 1953). Selain itu, guru berusaha menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan 
kemampuan siswa, sesuai teori zone of proximal development dari Vygotsky (1978), agar 
siswa dapat belajar lebih optimal dengan bimbingan yang tepat. 

Pada siklus II, pembelajaran dilaksanakan dengan struktur kegiatan yang lebih 
variatif. Guru memulai pelajaran dengan memutar video Asmaul Husna yang menampilkan 
kombinasi visualisasi makna setiap nama Allah dan contoh penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa dibagi menjadi tiga kelompok kecil untuk 
mendiskusikan pesan yang terkandung dalam video dan mempresentasikan hasil diskusi 
mereka. Aktivitas ini berhasil meningkatkan partisipasi siswa; hampir semua siswa 
tampak aktif menyampaikan pendapat dan menanggapi ide teman sekelasnya. Observasi 
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menunjukkan bahwa 90% siswa menunjukkan perhatian penuh, sementara keterlibatan 
dalam diskusi meningkat menjadi 85%. 

Hasil tes formatif pada akhir siklus II memperlihatkan peningkatan signifikan. 
Nilai rata-rata kelas naik menjadi 87, dengan tingkat ketuntasan mencapai 92% atau 11 
dari 12 siswa melampaui KKM. Analisis kuantitatif menunjukkan peningkatan ketuntasan 
sebesar 50% dari siklus I ke siklus II. Hasil ini sejalan dengan pandangan Mayer (2001) 
dalam teori multimedia learning yang menyatakan bahwa integrasi teks, suara, dan 
gambar mampu memperkuat pemahaman dan memori jangka panjang siswa. Penggunaan 
video Asmaul Husna memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman multisensori 
yang menarik dan bermakna, sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah diingat dan 
diterapkan. 

Peningkatan hasil belajar juga terlihat pada aspek pemahaman konseptual. Siswa 
tidak hanya mampu menyebutkan nama-nama Asmaul Husna, tetapi juga dapat 
menjelaskan makna dan memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, saat mendiskusikan nama “Ar-Rahman” (Maha Pengasih), siswa mampu 
mengaitkannya dengan perilaku saling membantu dan menyayangi antar teman. Hal ini 
menunjukkan bahwa media audio-visual tidak hanya membantu penguasaan kognitif, 
tetapi juga mendukung internalisasi nilai-nilai afektif (Bandura, 1997). 

Dari hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan video membuat mereka lebih mudah memahami dan 
menghafal Asmaul Husna. Mereka juga merasa pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa mengaku termotivasi untuk belajar karena 
dapat melihat langsung visualisasi dari sifat-sifat Allah melalui gambar dan animasi. Hal 
ini memperkuat argumen Bruner (1966) bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika 
disajikan melalui representasi visual yang konkret dan simbolik. 

Observasi terhadap aktivitas guru juga menunjukkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Pada siklus II, guru mampu mengelola waktu dengan lebih baik, memberikan 
instruksi yang jelas, serta menggunakan media secara maksimal sesuai skenario 
pembelajaran. Skor observasi aktivitas guru meningkat dari kategori “baik” menjadi 
“sangat baik”. Menurut Heinich et al. (2002), efektivitas media sangat bergantung pada 
keterampilan guru dalam mengintegrasikan media ke dalam skenario pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media audio-
visual turut berkontribusi terhadap keberhasilan tindakan. 

Analisis kualitatif menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar siswa yang 
signifikan. Siswa menjadi lebih percaya diri untuk berbicara, aktif dalam bertanya, serta 
menunjukkan rasa ingin tahu tinggi terhadap materi pelajaran. Aktivitas ini 
mencerminkan penerapan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya partisipasi 
aktif siswa dalam membangun pengetahuan (Fosnot, 2005). Selain itu, peningkatan 
keaktifan siswa juga berdampak pada suasana kelas yang lebih kondusif dan kolaboratif. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media audio-visual 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar PAI, khususnya dalam materi 
Asmaul Husna. Secara keseluruhan, penerapan media ini tidak hanya memperbaiki aspek 
kognitif siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kemampuan berpikir 
reflektif dan komunikatif. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Rijal (2019) dan Rupawati 
(2017) yang menunjukkan efektivitas media audio-visual dalam meningkatkan prestasi 
akademik dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, media audio-visual dapat 
direkomendasikan sebagai salah satu strategi inovatif yang relevan untuk pembelajaran 
PAI di sekolah dasar. 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio-visual 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Asmaul Husna secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas V SD Negeri 1 
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Trienggadeng. Peningkatan nilai rata-rata dari 67 pada siklus I menjadi 87 pada siklus II 
menunjukkan bahwa media ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak keagamaan secara lebih konkret. Hasil ini sejalan dengan teori multimedia 
learning yang dikemukakan oleh Mayer (2001), bahwa penggabungan unsur audio dan 
visual dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa 
karena informasi diterima melalui dua saluran sensorik utama — pendengaran dan 
penglihatan. Dengan memanfaatkan video yang menampilkan lagu, gambar, dan teks, 
siswa dapat mengaitkan simbol verbal dengan visualisasi nyata, sehingga materi Asmaul 
Husna menjadi lebih bermakna. 

Penggunaan media audio-visual juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 
dan perhatian siswa selama pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Keller (1987) 
dalam ARCS Model of Motivation, daya tarik pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 
penyajian materi yang menarik (Attention), relevan dengan pengalaman siswa 
(Relevance), menumbuhkan rasa percaya diri (Confidence), dan memberikan kepuasan 
belajar (Satisfaction). Dalam penelitian ini, aspek perhatian muncul melalui ketertarikan 
siswa terhadap video yang menampilkan animasi dan musik; aspek relevansi terlihat 
ketika siswa dapat mengaitkan sifat-sifat Allah dengan perilaku sehari-hari; aspek 
kepercayaan diri tampak dari keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab; sedangkan 
aspek kepuasan muncul ketika siswa berhasil menghafal dan memahami makna Asmaul 
Husna dengan baik. Temuan ini mendukung pendapat Hamalik (2002) bahwa media 
pembelajaran yang menarik dapat menumbuhkan semangat belajar dan mengurangi 
kebosanan siswa terhadap materi yang dianggap sulit. 

Peningkatan hasil belajar yang terjadi dari siklus ke siklus juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis media audio-visual sejalan dengan prinsip-prinsip student-
centered learning. Dalam pendekatan ini, siswa tidak lagi menjadi penerima pasif 
informasi, tetapi aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan media dan 
diskusi bersama teman sebaya. Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial berperan 
penting dalam perkembangan kognitif anak karena memungkinkan mereka membangun 
pemahaman melalui kolaborasi. Dalam pembelajaran ini, video Asmaul Husna berfungsi 
sebagai stimulus awal yang memantik diskusi, sementara peran guru adalah memfasilitasi 
eksplorasi ide dan memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa. Dengan demikian, 
proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan reflektif, bukan sekadar penyampaian 
informasi satu arah. 

Selain aspek kognitif, media audio-visual juga memiliki dampak positif terhadap 
aspek afektif dan psikomotorik siswa. Lagu-lagu Asmaul Husna yang ditayangkan dalam 
video membantu siswa menghafal nama-nama Allah dengan irama yang menyenangkan, 
sementara visualisasi gambar dan animasi memperkuat pemahaman makna dari setiap 
sifat Allah. Menurut teori dual coding dari Paivio (1986), informasi yang disajikan secara 
verbal dan visual secara bersamaan akan lebih mudah diproses dan diingat karena 
melibatkan dua sistem kognitif yang saling melengkapi. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya menghafal secara mekanis, tetapi memahami makna yang terkandung dalam setiap 
Asmaul Husna dan mampu meneladani nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sesuai dengan tujuan utama pembelajaran PAI, yaitu mengembangkan 
pengetahuan agama sekaligus membentuk akhlak mulia (Mulyasa, 2013). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan siswa juga dipengaruhi 
oleh strategi penguatan (reinforcement) yang diberikan guru selama pembelajaran. Guru 
memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, 
sehingga menciptakan suasana kompetitif yang sehat di dalam kelas. Teori penguatan dari 
Skinner (1953) menjelaskan bahwa perilaku positif siswa dapat diperkuat melalui 
pemberian penghargaan atau umpan balik positif, yang pada gilirannya mendorong siswa 
lain untuk meniru perilaku tersebut. Dalam konteks pembelajaran ini, penghargaan 
sederhana seperti pujian atau tepuk tangan terbukti mampu meningkatkan partisipasi 
siswa dan memperkuat motivasi belajar. 
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Pembelajaran berbasis media audio-visual juga mendukung prinsip pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching and learning). Dengan menampilkan contoh konkret 
penerapan nilai-nilai Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari, video membantu siswa 
memahami keterkaitan antara ajaran agama dan realitas sosial. Johnson (2002) 
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa mengaitkan pengetahuan 
baru dengan pengalaman hidup mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 
aplikatif. Misalnya, siswa dapat melihat visualisasi perilaku kasih sayang, kejujuran, dan 
keadilan yang menggambarkan makna dari nama-nama Allah seperti “Ar-Rahman”, “Al-
Amin”, dan “Al-Adl”. Dengan demikian, media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 
pengajaran, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai moral dan spiritual. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang 
menegaskan efektivitas media audio-visual dalam meningkatkan hasil belajar. Rijal (2019) 
menemukan bahwa penerapan video pembelajaran pada materi akidah akhlak di 
madrasah ibtidaiyah meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa dari 53,43 menjadi 76,25 
setelah dua siklus. Sementara itu, Rupawati (2017) melaporkan bahwa penggunaan video 
dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan ketuntasan belajar dari 70,37% 
menjadi 88,89%. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa media audio-visual dapat 
diterapkan lintas bidang studi, termasuk dalam pembelajaran PAI, karena memberikan 
stimulus multiindera yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Dari segi implementasi, keberhasilan penerapan media audio-visual dalam 
penelitian ini juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang dan mengelola 
pembelajaran. Heinich et al. (2002) menekankan bahwa efektivitas media sangat 
bergantung pada sejauh mana guru mampu mengintegrasikannya dalam skenario 
pembelajaran secara sistematis. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya memutar video 
sebagai tontonan pasif, tetapi menggunakannya sebagai pemicu diskusi, sumber evaluasi, 
dan alat refleksi. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran akan memberikan 
dampak maksimal apabila digunakan secara terarah dan disertai strategi pedagogis yang 
tepat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru PAI dan 
praktisi pendidikan dasar. Pertama, media audio-visual dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi keagamaan yang sering dianggap sulit 
atau abstrak. Kedua, penggunaan media ini dapat membantu guru mengembangkan 
pembelajaran yang kreatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 
Ketiga, pendekatan ini mendukung pembentukan karakter islami siswa melalui 
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Dengan demikian, inovasi 
pembelajaran berbasis media audio-visual tidak hanya relevan dalam meningkatkan hasil 
akademik, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan sikap religius dan moral peserta 
didik (Hmelo-Silver, 2004). 

CONCLUSION 

Penelitian tindakan kelas ini menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
audio-visual secara signifikan meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Asmaul Husna di kelas V 
SD Negeri 1 Trienggadeng. Penerapan media yang menggabungkan unsur suara dan 
gambar membuat proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi 
peserta didik. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 67 pada siklus I 
menjadi 87 pada siklus II, dengan tingkat ketuntasan belajar meningkat dari 42% menjadi 
92%. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif bertanya, berpartisipasi dalam diskusi, dan 
menunjukkan antusiasme tinggi selama proses pembelajaran. Bagi guru, hasil penelitian 
ini merekomendasikan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, 
khususnya media audio-visual, sebagai sarana inovatif untuk menciptakan suasana belajar 
yang aktif dan menyenangkan. Guru disarankan merancang pembelajaran yang 
kontekstual, menggunakan media yang relevan, dan memberikan kesempatan bagi siswa 
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untuk berinteraksi dengan sumber belajar secara mandiri. Penelitian selanjutnya dapat 
memperluas kajian ini pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda untuk 
memperkuat temuan mengenai efektivitas media audio-visual dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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